BAB V
PENUTUP
5.1 Pembahasan Hasil Penelitian

Merujuk pada hasil penelitian, peneliti menemukan adanya persamaan dari
informan penelitian terkait dengan pengambilan keputusan dalam memilih agama.
Hal yang ditemukan adalah adanya kesamaan latar belakang keluarga informan
penelitian, di mana informan penelitian dibesarkan dalam keluarga yang memiliki
orang tua menikah secara berbeda agama yaitu Katolik dengan non Katolik. Adanya
persamaan terkait dengan latar belakang keluarga dari informan penelitian, pada
akhirnya menunjukkan bagaimana informan penelitian menyikapi adanya
perbedaan yang ada dalam keluarga, bagaimana tindakan yang dilakukan dan
bagaimana respon dari keluarga terkait dengan keputusan yang diambil. Keluarga
merupakan faktor utama dalam keberhasilan dari proses pengambilan keputusan
yang terjadi pada ketiga informan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sari (2014) dimana keluarga merupakan salah satu faktor terbesar yang
mempengaruhi remaja dalam menentukan agamanya.

Pada penelitian ini terdapat empat aspek dalam proses pengambilan
keputusan dalam menentukan agama, yaitu aspek pengetahuan, aspek kepribadian,
aspek budaya dan aspek orang sekitar. Merujuk pada hasil penelitian yang telah
diperoleh pada aspek pengetahuan informan penelitian sebelum menentukan agama
yang akan dianut, informan penelitian belajar semua agama yang ada dan mencari
tahu terlebih dahulu informasi mengenai agama yang akan dianut. Merujuk pada
hasil tersebut dapat diketahui bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh informan
penelitian mengenai agama yang akan dianut sangat luas. Dengan adanya
pengetahuan yang luas dari ketiga informan, maka hal ini sejalan dengan aspek
pengetahuan yang dikemukakan oleh Siagian (dalam Harina, 2019) yaitu, semakin
banyak pengetahuan yang dimiliki oleh individu maka akan mempermudah pada
proses pengambilan keputusan.

Merujuk pada hasil penelitian yang telah diperoleh pada aspek kepribadian,
dapat dilihat bahwa informan penelitian memiliki karakteristik yang berbeda antara

individu satu dengan individu yang lain. Hal ini dapat dilihat bahwa informan
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penelitian ada yang memiliki karakteristik ekstrovert dan introvert. Merujuk pada
hasil penelitian selain karakter dari informan penelitian dapat diketahui bahwa
dalam aspek ini terdapat faktor yang muncul, yaitu preference di mana merupakan
faktor yang muncul pada diri individu yang ingin dicapai secara konkrit. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa informan penelitian ada yang mencari
teman yang memiliki agama yang akan dianut untuk memperdalam pengetahuan
informan penelitian mengenai ajaran agama yang akan dianut dan ada yang
memikirkan kembali apakah keputusan yang akan diambil dalam memilih agama
sudah sesuai dengan dirinya atau keputusan tersebut merupakan ajakan dari orang
lain. Seperti yang diketahui bersama bahwa pada individu yang memiliki
karakteristik ekstrovert dan introvert terdapat perbadaan dalam menyikapi suatu hal
atau menentukan keputusan.

Pada individu yang ekstrovert, individu akan langsung mengambil keputusan
secara spontan apabila hal tersebut sesuai dengan keadaan dirinya tanpa
memikirkan hal apa yang akan terjadi kedepannya, sedangkan individu yang
memiliki karakteristik introvert maka individu tersebut akan memfokuskan kembali
kepada dirinya sendiri dan memikirkan apakah keputusan yang akan diambil sudah
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh dirinya atau belum (Damayanti, 2021).
Merujuk pada hasil penelitian, peneliti menemukan hal unik yang terdapat dalam
aspek kepribadian. Peneliti menemukan bahwa walaupun informan penelitian
memiliki karakteristik yang berbeda, informan penelitian setelah memperoleh
informasi terkait dengan agama yang akan dianut tetap memikirkan pilihan tersebut
sudah sesuai dengan harapan yang informan penelitian rasakan dan memikirkan
dampak yang akan terjadi apabila informan penelitian mengambil keputusan
tersebut. Merujuk pada uraian tersebut maka dapat dipahami bahwa informan
penelitian telah memiliki pemikiran yang matang, sehingga informan penelitian
telah siap dengan respon yang akan diterima setelah informan penelitian
menentukan agama yang akan dianut.

Selanjutnya pada aspek budaya, hasil penelitian menunjukkan bahwa orang
tua informan penelitian memberikan pemahaman mengenai semua agama yang ada

di Indonesia mengajarkan mengenai kasih, kebaikan dan toleransi yang tinggi antar



86

agama. Pada aspek ini terdapat faktor yang muncul, yaitu Circumstance. Faktor
Circumstance merupakan respon yang muncul disekitar informan penelitian dari
pihak keluarga dan dapat mempengaruhi individu dalam pengambilan keputusan.
Merujuk pada hasil penelitian, dapat diketahui bahwa orang tua informan penelitian
memiliki pemahaman yang cukup luas terkait dengan agama yang ada di Indonesia
dan agama yang dianut oleh orang tua informan penelitian, sehingga informan
penelitian telah memiliki informasi yang cukup terkait dengan gambaran secara
umum agama Yyang ada di Indonesia. Merujuk pada uraian tersebut, maka dapat
diketahui bahwa selain respon yang diberikan oleh keluarga, pengetahuan yang
dimiliki oleh orang tua mengenai agama yang ada di Indonesia harus luas karena
sumber utama pengetahuan individu mengenai agama pertama kali berawal dari
orang tua.

Selanjutnya pada aspek orang sekitar, berdasarkan hasil penelitian dapat
dilihat bahwa informan penelitian lebih sering mengikuti kegiatan keagamaan yang
dilakukan oleh salah satu orang tuanya. Informan penelitian menjelaskan bahwa
pada saat mengikuti kegiatan keagamaan tersebut, informan penelitian memperoleh
pemahaman terkait dengan agama yang akan dianut dan merasa nyaman pada saat
mengikuti kegiatan keagamaan tersebut. Selain nyaman dengan kegiatan kegamaan
yang dilakukan oleh salah satu orang tua informan, informan penelitian pada saat
mengikuti kegiatan tersebut didampingi juga oleh pemuka agama, sehingga selain
berkegiatan informan penelitian juga memperdalam ajaran agama yang akan
dianutnya. Pada aspek orang sekitar dapat diketahui bahwa terdapat dua faktor yang
muncul, yaitu emotion dan action. Faktor emotion dan action memiliki keterkaitan,
karena dalam faktor emotion berkaitan dengan respon positif yang ada dan
dirasakan oleh individu. Hal ini sesuai dengan hasil peneitian dimana informan
penelitian memperoleh respon positif dari pemuka agama pada saat akan
memperdalam ajaran agama yang akan dianut.

Selanjutnya pada faktor action merupakan tindak lanjut dari individu setelah
memperoleh respon positif. Merujuk pada hasil penelitian, hal ini dapat diketahui
bahwa informan penelitian merasa nyaman pada saat mengikuti kegiatan

keagamaan hingga pada akhirnya memutuskan untuk menganut agama sesuai
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dengan keputusan yang telah informan penelitian buat. Berdsarkan uriaan tersebut,
hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Priskila (2020) dengan
judul “Gambaran Pencarian Identitas Agama Remaja Dengan Orang Tua Beda
Agama di Bali” bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan oleh individu tidak
hanya karena faktor dukungan keluarga saja melainkan kedekatan individu dengan
salah satu orang tuanya. Semakin dekat individu dengan salah satu orang tuanya,
semakin tinggi juga kemungkinan individu akan mengikuti agama yang dianutnya.
5.2 Refleksi Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berawal dari ketertarikan mengenai
pernikahan berbeda agama. Peneliti juga sering mengikuti kegiatan orang tua,
dimana orang tua peneliti merupakan salah satu dalam anggota dalam tim yang
memberikan pelatihan atau kursus pra nikah Katolik di Gereja. Pada saat ikut dalam
acara tersebut, peneliti menemukan banyak sekali pasangan Katolik dengan non
Katolik yang mengikuti kursus pra nikah Katolik tersebut. Berawal dari ketertarikan
dan melihat fenomena yang terjadi disekitar lingkungan tempat tinggal peneliti,
maka peneliti memperoleh insight mengenai bagaimana cara orang tua yang
menikah secara beda agama dalam membimbing anaknya dalam proses
perkembangan untuk menentukan agama yang akan dianut. Selanjutnya peneliti
mencari informasi terkait dengan kriteria informan yang sesuai dengan topik
penelitian dan melakukan proses preliminary.

Setelah melakukan proses preliminary dan memperoleh hasil, peneliti
menemukan bahwa ada konflik yang terjadi dalam keluarga informan pada saat
informan akan menentukan agama. Langkah selanjutnya peneliti melakukan
bimbingan dengan dosen pembimbing terkait dengan hasil dari preliminary dan
melanjutkan ke tahap penelitian skripsi dengan judul “Gambaran Pengambilan
Keputusan Dalam Memilih Agama Pada Remaja Akhir Yang Memiliki Orang Tua
Berbeda Agama”. Selama proses penelitian, peneliti menemukan banyak sekali
tantangan. Tantangan yang dialami oleh peneliti adalah minimnya literatur yang
membahas pernikahan berbeda agama yang berlangsung antara Katlik dengan non
Katolik. Selanjutnya adanya informan yang mengundurkan diri setelah

melaksanakan proses wawancara pertama, di mana peneliti telah melakukan proses



88

verbatim dan coding dari hasil wawancara tersebut. Adanya tantangan tersebut pada
akhirnya mengharuskan peneliti untuk menggali lebih dalam topik penelitian yang
akan dibahas, mencari referensi yang terkait dengan topik penelitian dan mencaru
informan yang baru.

Selama proses pelaksanaan penelitian, peneliti memperoleh pembelajaran
yang sangat berharga. Pembelajaran yang diperoleh dari proses pengerjaan
penelitian skripsi adalah harus melakukan time management yang baik agar tidak
mengganggu proses wawancara pada informan lain, melakukan pendekatan yang
lebih baik lagi kepada informan agar pada saat proses wawancara tidak canggung,
selanjutnya peneliti harus lebih banyak membaca jurnal maupun artikel yang
membahas mengenai pernikahan beda agama agar dapat membantu selama proses
pengerjaan penelitian dan harus memastikan apakah informan penelitian nyaman
dengan wawancara yang lama atau tidak nyaman karena hal ini berkaitan dengan
kelengkapan perolehan data penelitian dari informan. Peneliti juga belajar
mengenai kedisiplinan dalam proses pengerjaan penelitian agar selesai tepat waktu
dan dengan hasil yang maksimal.

5.3 Simpulan

Pada penelitian ini terdapat empat aspek yang dibahas. Merujuk pada Siagian
(dalam Harina, 2019) aspek-aspek yang berpengaruh dalam proses pengambilan
keputusan adalah aspek pengetahuan, aspek kepribadian, aspek budaya dan aspek
orang sekitar. Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilakukan kepada informan
penelitian dengan menggunakan metode wawancara, ditemukan kesamaan dalam
empat aspek. Selain aspek, pada penelitian ini muncul faktor yang muncul dalam
proses pengambilan keputusan, yaitu Preference, Circumstance, Belief, Emotions
dan Actions yang dikemukakan oleh Kemdal & Montgomery (dalam Fahmi, 2016).
Selain hal tersebut dari hasil penelitian, peneliti menemukan hal menarik dimana
informan penelitian pada akhirnya menganut agama yang dianut oleh salah satu
orang tua informan.

Berdasarkan uriaan tersebut, hal ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Priskila (2020) dengan judul “Gambaran Pencarian Identitas Agama

Remaja Dengan Orang Tua Beda Agama di Bali” bahwa pengambilan keputusan
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yang dilakukan oleh individu tidak hanya karena faktor dukungan keluarga saja

melainkan kedekatan individu dengan salah satu orang tuanya. Semakin dekat

individu dengan salah satu orang tuanya, semakin tinggi juga kemungkinan
individu akan mengikuti agama yang dianutnya.

5.4 Saran

5.4.1. Saran praktis
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti mengajukan

beberapa saran:

1. Bagi orang tua yang menikah secara beda agama. Berdasarkan dari hasil
penelitian mengenai salah satu sumber informasi terkait dengan agama adalah
orang tua, maka orang tua yang menikah berbeda agama diharapkan memiliki
pengetahuan yang luas mengenai agama agar dapat membimbing anak dalam
proses pengambilan keputusan memilih agama.

2. Bagiremaja akhir yang memiliki orang tua berbeda agama. Berdasarkan hasil
penelitian yang menunjukkan adanya konflik yang muncul setelah informan
menentukan agama, maka diharapkan remaja akhir yang memiliki orang tua
berbeda agama untuk memiliki pemikiran yang matang agar kedepannya siap
meghadapi segala resiko yang muncul setelah remaja akhir menentukan
pilihan agama.

5.4.2.Saran untuk peneliti selanjutnya

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, peneliti berharap agar peneliti
selanjutnya dapat memperoleh dan menggali data lebih dalam lagi. Pada penelitian
ini proses pengambilan data menggunakan metode wawancara berlangsung singkat
yaitu 1x35 menit. Hal ini dikarenakan kesibukan yang dijalani oleh informan dan
adanya perbedaan lokasi tempat tinggal antara peneliti dengan informan, sehingga
proses wawancara dilakukan secara online menggunakan aplikasi zoom dan
menyebabkan penggalian data pada penelitian ini kurang maksimal karena

keterbatasan waktu.
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